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BAB V 
 

 SIMPULAN 

 

Upaya Indonesia Mengurangi Ketergantungan Impor BBM Singapura 

dimulai dari pertanyaan apakah upaya Indonesia untuk mengurangi 

ketergantungan impor BBM Singapura. Tentu, dependensi sebuah negara pada 

negara lain, terutama pada energi, bukan langkah yang benar karena seharusnya 

setiap negara saling bekerja sama dalam posisi yang hampir sama. Hal ini pula 

yang kemudian dapat dijelaskan oleh pendekatan liberalisme dalam kerangka teori 

interdependensi kompleks yang dikemukakan oleh Keohane dan Nye. Di samping 

itu, energi adalah kebutuhan vital negara untuk membangun. Hal mustahil untuk 

menggantungkan pembangunan negeri sendiri pada negara lain. Konsep 

ketahanan energi mengambil andil dalam menjelaskan bahwa energi adalah 

bagian terpenting dari suatu negara bangsa. 

Berangkat dari pertanyaan dan kerangka teori di atas, perbandingan kedua 

negara dijabarkan. Indonesia dan Singapura beserta industri minyak milik 

keduanya. Industri minyak di Indonesia sendiri dikendalikan secara tunggal oleh 

Pertamina, bekerja sama dengan Kementerian ESDM dan jajaran institusi energi 

pemerintah lainnya, seperti DEN. Pertamina bertugas untuk memenuhi kebutuhan 

BBM domestik serta menemukan cadangan minyak untuk masa mendatang. 

Tugas ini tentu semakin berat ketika jumlah permintaan semakin bertambah. Di 

saat yang sama, Pertamina tidak siap dengan segala sarana produksi mereka, 
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seperti tempat penyimpanan dan kilang. Bersamaan dengan kapasitas sumber 

minyak yang semakin menipis, kurva produksi dan konsumsi mengalami 

perubahan terbalik. Produksi menurun sedangkan konsumsi selalu naik. Indonesia 

mengalami kekurangan pasokan BBM. Impor menjadi jawaban dan SIngapura 

menjadi tujuan untuk memperoleh bahan bakar. 

Di Singapura, industri pengolahan minyak berkembang pesat sejak 

kemerdekaan negeri itu di tahun 1965. Pemerintah Singapura memiliki visi bahwa 

negeri mungil tersebut adalah powerhouse bagi Asia. Kebijakan ramah investasi 

asing dan kawasan bebas pajak menjadikan Singapura sebagai pelabuhan paling 

ramai di kawasan Asia Tenggara. Para pemodal di industri minyak datang ke 

Singapura. Perusahaan-perusahaan minyak berkelas global berdiri di sepanjang 

pesisir pulau untuk memulai usaha pengolahan, penyimpanan, dan distribusi 

BBM. Proses ini juga melibatkan transfer teknologi yang kemudian hari 

menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang mumpuni bagi industri 

manufaktur di Singapura.  

Perbedaan karakteristik industri minyak antara Indonesia dan Singapura 

sudah jelas. Indonesia memiliki sumber minyak, sedangkan Singapura 

mempunyai teknologi industri minyak yang mumpuni. Minyak bumi harus diolah 

terlebuh dahulu agar dapat dipakai. Indonesia mengirimkan minyak bumi ke 

Singapura untuk diolah dan hasil olahan tersebut diimpor kembali oleh Indonesia. 

Siklus ini terus berlanjut sejak tahun 2003 dan setiap tahun ketergantungan 

Indonesia terhadap Singapura semakin besar. Pemerintah Indonesia memutuskan 

untuk memberdayakan kembali gerakan diversifikasi energi pada tahun 2014. 
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Satu tahun berikutnya, peta biru untuk tujuh mega proyek energi dirilis. Tujuh 

megaproyek ini ditujukan untuk meningkatkan efektivitas produksi energi dalam 

negeri. Akhir dari proyek-proyek ini adalah swasembada energi pada tahun 2023. 

Artinya, Indonesia diharapkan tidak lagi melakukan impor BBM lagi karena 

Pertamina telah mampu memproduksi BBM secara penuh pada tahun 2023. 

Bahkan, pemerintah bertindak serius untuk memberdayakan potensi panas bumi 

dan ladang gas sebaga komoditas energi pendukung. Indonesia juga tengah 

berupaya mengurangi rasio ketergantungan impor BBM dari Singapura. Ekplorasi 

Pertamina di luar negeri menghasilkan komoditas minyak bumi yang siap diolah. 

Pertamina juga membangun kawasan TBBM di Pulau Sambu dan tangki timbun 

di Pulau Tanjung Uban. Dua terminal di Kepulauan Riau itu akan digunakan 

untuk menyimpan hasil pertambangan minyak Pertamina. Area TTBM Sambu 

juga dipersiapkan menjadi pesaing utama Singapura – karena lokasi yang strategis 

di Selat Malaka. Sebagai bentuk dukungan dari pemerintah pusat, Pertamina 

mengharapkan pembebasan pajak untuk wilayah TBBM Sambu sekaligus 

penyederhanaan aturan investasi di sektor migas. 
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